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Abstract  
The Desa Cengal community service project addressed garbage control and local economic empowerment 
through a sustainable, community-based strategy. The community has poor trash disposal facilities and a 
lack of digital tools for local micro, small, and medium companies (MSMEs), which hampered their market 
access. The project combined modern technology with local wisdom to boost economic growth and the 
environment. Biopori training for organic waste management, digital marketing workshops for MSMEs, and a 
community bazaar to promote local products were part of the strategy. Agriculture innovation seminars were 
also held to boost local farmers' production and resilience. To assess intervention efficacy, participant 
observation, interviews, and surveys were conducted. The village's environmental and economic conditions 
improved significantly. Biopori procedures minimized incorrect garbage disposal and turned organic waste 
into compost. Digital marketing classes helped small entrepreneurs raise sales and awareness. The village 
bazaar promoted local goods and commerce. The agricultural seminars improved crop management, 
strengthening the village's economy. In conclusion, the research showed that a community-based approach 
combining technical innovation with traditional practices may solve rural environmental and economic 
problems. The success of Desa Cengal's actions implies that other rural communities with similar difficulties 
can duplicate similar strategies for long-term sustainability and growth.   
Keywords: Community empowerment; sustainable development; waste management; local economy; 
digitalization   
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Abstrak  
Tujuan proyek pengabdian masyarakat Desa Cengal adalah untuk memecahkan masalah penting seperti 
pemberdayaan ekonomi lokal dan pengelolaan sampah melalui pendekatan berbasis komunitas yang 
berkelanjutan. Desa-desa ini menghadapi tantangan seperti kurangnya fasilitas pembuangan sampah yang 
memadai, yang menyebabkan praktik pengelolaan sampah yang tidak sesuai, dan kurangnya usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) lokal yang menggunakan alat digital, yang membatasi jangkauan pasar 
mereka. Untuk menghasilkan pertumbuhan ekonomi dan perbaikan lingkungan yang berkelanjutan, proyek 
ini bertujuan untuk menggabungkan solusi teknologi modern dengan kearifan lokal. Pelatihan biopori untuk 
mengelola sampah organik, lokakarya pemasaran digital untuk UMKM, dan bazar komunitas untuk menjual 
barang lokal adalah beberapa contoh kegiatan terarah yang digunakan dalam pendekatan yang digunakan. 
Selain itu, untuk meningkatkan produktivitas dan ketahanan petani lokal, proyek ini mencakup pelatihan 
tentang inovasi pertanian. Untuk mengevaluasi efektivitas intervensi ini, observasi partisipatif, wawancara, 
dan survei digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 
aspek lingkungan dan ekonomi desa. Teknik biopori mengurangi jumlah sampah yang dibuang secara tidak 
tepat dan mengubah sampah organik menjadi kompos yang bermanfaat. Pengusaha lokal dapat 
meningkatkan penjualan dan visibilitas dengan menggunakan lokakarya pemasaran digital untuk 
memperluas jangkauan pasar mereka. Bazaar komunitas membantu ekonomi desa dan menjual barang lokal. 
Dengan peningkatan teknik pengelolaan tanaman, seminar pertanian meningkatkan ketahanan ekonomi 
desa. Singkatnya, proyek ini menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang mengintegrasikan 
inovasi teknologi dengan praktik lokal dapat secara efektif mengatasi masalah lingkungan dan ekonomi di 
daerah pedesaan. Kesuksesan intervensi di Desa Cengal menunjukkan bahwa model semacam itu dapat 
diterapkan di komunitas pedesaan lainnya yang menghadapi masalah serupa dan memiliki peluang untuk 
berkembang dalam jangka panjang. 
Kata Kunci: Pemberdayaan masyarakat; pembangunan berkelanjutan; pengelolaan sampah; ekonomi lokal; 
digitalisasi   
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PENDAHULUAN 

Salah satu pilar penting dalam Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian kepada 

masyarakat, yang bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat melalui 

penerapan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Desa Cengal di Kecamatan Japara, Kabupaten 

Kuningan, menghadapi banyak masalah besar yang membutuhkan intervensi komunitas. Tidak ada 

fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, kurangnya kesadaran akan pentingnya pengelolaan 

sampah yang berkelanjutan, dan keterbatasan dalam pemberdayaan ekonomi lokal, terutama 

melalui penggunaan teknologi digital oleh UMKM. 

Salah satu masalah utama di Desa Cengal adalah bagaimana mengelola sampah, terutama 

sampah organik. Warga harus membuang sampah sembarangan, terutama di sungai, karena tidak 

ada Tempat Pembuangan Akhir yang memadai. Hal ini menyebabkan pencemaran lingkungan dan 

penurunan kualitas hidup masyarakat. Sebaliknya, ekonomi desa yang sebagian besar bergantung 

pada sektor pertanian dan UMKM belum mengoptimalkan potensinya. Ini terutama berlaku untuk 

penggunaan teknologi digital, yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan membuka 

akses pasar yang lebih luas. 

Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk mengatasi masalah tersebut dengan menggunakan 

pendekatan pemberdayaan yang berbasis komunitas dan berkelanjutan. Tiga komponen utama 

termasuk dalam program ini: (1) Penggunaan teknologi biopori untuk mengelola sampah organik, 

(2) Pemberdayaan ekonomi lokal melalui pelatihan digital bagi UMKM, dan (3) Meningkatkan 

ketahanan pangan melalui inovasi pertanian. Proyek ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup dan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Cengal dengan menggabungkan 

teknologi modern dengan kearifan lokal. 
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Studi literatur menunjukkan bahwa teknik biopori untuk pengelolaan sampah organik telah 

terbukti efektif dalam mengurangi volume sampah dan meningkatkan kualitas tanah selama proses 

pengomposan(Stefany & Rahmawati, 2023). Digitalisasi UMKM juga dianggap sebagai strategi 

yang efektif untuk memperluas pasar dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar yang 

lebih besar.(Friadi, 2022) Inovasi seperti penerapan Indeks Pertanaman (IP) 400 dalam pertanian 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan produktivitas padi hingga empat kali panen per tahun, 

(Anisa Atsilah Azhar et al., 2023)yang secara signifikan dapat membantu ketahanan pangan di 

tingkat desa.(Nurhidayati et al., 2022) 

Selain itu, lembaga pendidikan tinggi lain telah melakukan berbagai upaya sebelumnya untuk 

memberdayakan masyarakat melalui pendekatan berkelanjutan dan partisipatif, yang mendukung 

pengabdian ini. Tujuan program ini tidak hanya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi 

masyarakat, tetapi juga untuk memberi siswa pengalaman belajar yang berharga di mana mereka 

dapat menggunakan pengetahuan akademis mereka di bidang yang relevan. 

Di bawah keadaan ini, kegiatan pengabdian di Desa Cengal dimaksudkan untuk mencapai tiga 

tujuan: (1) meningkatkan kesadaran dan keterampilan masyarakat tentang pengelolaan sampah 

yang berkelanjutan, (2) mendorong UMKM lokal untuk mengembangkan bisnis mereka dengan 

menggunakan teknologi digital, dan (3) meningkatkan ketahanan pangan melalui inovasi 

pertanian. Diharapkan bahwa kegiatan ini akan membantu masyarakat Desa Cengal mencapai 

kesejahteraan yang lebih baik, lingkungan yang lebih bersih, dan ekonomi lokal yang lebih kuat.            

 

METODE  

Bagian metodologi ini memberikan penjelasan tentang metode dan prosedur yang digunakan 

dalam acara pengabdian masyarakat di Desa Cengal, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan. 

Tujuan utama proyek adalah untuk meningkatkan pengelolaan sampah, mendorong UMKM melalui 

digitalisasi, dan meningkatkan ketahanan pangan dengan inovasi pertanian. Ini adalah rincian dari 

metode yang digunakan: 

1. Khalayak Sasaran:  

 Kegiatan ini bertujuan untuk semua orang di Desa Cengal, dengan penekanan khusus pada 

kelompok-kelompok berikut: 

a. Kelompok Wanita Tani (KWT): Berpartisipasi dalam pelatihan biopori dan manajemen sampah 

organik. 

b. Pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM): Dididik untuk memanfaatkan teknologi 

digital untuk mempromosikan produk mereka. 

c. Petani lokal: Diberikan pelatihan dan edukasi tentang inovasi pertanian yang dapat 

meningkatkan produktivitas dan ketahanan pangan. 

2. Lokasi Kegiatan:  

Desa Cengal, Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, dipilih sebagai lokasi untuk kegiatan ini 

karena pentingnya bantuan dalam pengelolaan sampah dan pembangunan ekonomi lokal. Desa ini 

memiliki potensi pertanian yang luar biasa yang harus dimaksimalkan. 

 

3. Metode Pelaksanaan:  

Kegiatan ini menggunakan metode ini untuk menyelesaikan berbagai langkah, seperti: 

 

a. Solusi dan Penyuluhan: Pada tahap awal, orang diberitahu tentang pentingnya mengelola 

sampah dan potensi ekonomi digital. Ini disampaikan melalui pertemuan desa, pamflet, dan 

media sosial. Untuk memastikan partisipasi yang luas, ini dilakukan melalui berbagai 

cara.(Abdali & Widayantie, 2023) 
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b. Pelatihan Biopori: Tujuan dari pelatihan ini adalah untuk mengajar Kelompok Wanita Tani 

(KWT) cara mengelola sampah organik melalui teknik biopori. Untuk memastikan bahwa 

peserta memahami dan memiliki keterampilan yang memadai, teori diberikan selain praktek 

langsung di lapangan.(Hamdi & Amalia, 2023) 

c. Workshop Digitalisasi UMKM: Lokakarya digitalisasi membahas teknik pemasaran digital, 

penggunaan platform e-commerce, dan pembuatan akun media sosial. Pelaku UMKM 

dilibatkan dalam lokakarya ini. Pendampingan langsung diberikan kepada setiap peserta untuk 

mempraktekkan materi yang telah diajarkan.(Pudjoprastyono et al., 2023) 

d. Bazar Komunitas: Sebagai bagian dari upaya pemberdayaan ekonomi, sebuah bazar 

komunitas didirikan untuk mempromosikan barang-barang UMKM lokal dan juga berfungsi 

sebagai platform untuk menerapkan ilmu digital marketing yang telah diperoleh selama 

pelatihan.(Hindasah & Akmalia, 2022) 

e. Seminar Inovasi Pertanian: Petani di daerah tersebut diberitahu tentang metode pertanian 

baru seperti penggunaan Indeks Pertanaman (IP) 400, penggunaan pupuk organik, dan 

manajemen air yang efektif. Untuk memastikan aplikasi yang tepat di tingkat petani, seminar 

ini disertai dengan demonstrasi lapangan.(Hidayat et al., 2023) 

4. Evaluasi Kegiatan:  

Evaluasi dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Beberapa 

instrumen yang digunakan adalah: 

a. Survei Sebelum dan Setelah Kegiatan: Dilakukan untuk mengukur bagaimana masyarakat 

mengetahui, berperilaku, dan berperilaku sebelum dan sesudah kegiatan. 

b. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan peserta utama untuk mengetahui lebih banyak 

tentang bagaimana kegiatan memengaruhi kehidupan mereka. 

c. Observasi Partisipatif: Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian melakukan observasi 

langsung untuk mengamati keterlibatan masyarakat dan efektivitas metode yang digunakan. 

d. Dokumentasi dan Monitoring Berkala: Setiap kegiatan dicatat secara menyeluruh dan diawasi 

secara berkala untuk memastikan bahwa program berjalan sesuai rencana dan mencapai hasil 

yang diharapkan. 

5. Materi Kegiatan:  

Materi kegiatan ini mencakup: 

a. Modul Pelatihan Biopori: Teori tentang pengelolaan sampah organik, metode pembuatan 

biopori, dan pemanfaatan hasil kompos dibahas dalam modul ini.(Eli Handayani et al., 2022) 

b. Bahan Presentasi Digitalisasi UMKM: Termasuk instruksi untuk membuat akun media sosial, 

menggunakan e-commerce, dan menggunakan strategi pemasaran digital.(Mahliza et al., 

2020) 

c. Panduan Inovasi Pertanian: Modul ini mencakup teknik pertanian kreatif yang disesuaikan 

dengan keadaan lokal Desa Cengal, seperti penggunaan pupuk organik dan IP 400.(Hidayat et 

al., 2023) 

Diharapkan bagian metode ini dapat memberikan informasi yang mendalam dan menyeluruh 

sehingga tindakan serupa dapat dilakukan di tempat lain dalam kondisi dan situasi yang sama. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini membahas tujuan dan metode pengabdian masyarakat Desa Cengal serta hasilnya. 

1. Meningkatkan Pengelolaan Sampah Organik Melalui Teknik Biopori  

 Salah satu hasil utama dari proyek ini adalah peningkatan kemampuan masyarakat Desa 

Cengal untuk mengelola sampah organik dengan lebih baik dengan menggunakan teknik biopori. 

Jumlah sampah sembarangan tinggi di desa sebelum kegiatan ini dimulai, karena sebagian besar 

masyarakat tidak tahu cara mengelola sampah organik. 

Pelatihan biopori mengubah cara pengelolaan sampah. 85% dari rumah tangga yang 

mengikuti pelatihan membuat lubang biopori di halaman mereka dan secara aktif menggunakan 

metode ini untuk mengolah sampah organik. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa volume 

sampah organik di desa ini turun hingga 30% dalam satu bulan setelah pelatihan. Selain itu, para 

petani setempat mulai menggunakan kompos yang dihasilkan dari lubang biopori untuk 

meningkatkan kualitas tanah mereka, yang menunjukkan potensi jangka panjang untuk 

keberlanjutan lingkungan. 

 

 
Gambar 1. Proses Pembuatan Lubang Biopori 

 

Pembahasan: Perbaikan ini menunjukkan bahwa pelatihan langsung partisipatif dapat 

mengubah perilaku masyarakat tentang pengelolaan sampah. Karena manfaat langsungnya, yaitu 

kompos dan pengurangan sampah, teknik biopori, yang sederhana dan murah, ternyata dapat 

diadopsi dengan cepat oleh masyarakat. Ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dalam pengelolaan sampah organik dapat 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang lingkungan dan kualitas hidup mereka. 

 

2. Pemberdayaan UMKM Melalui Digitalisasi:  

Hasil tambahan adalah bahwa pelaku UMKM lokal lebih memahami dan memiliki keterampilan 

yang lebih baik dalam menggunakan teknologi digital untuk mengembangkan bisnis mereka. 

Sebagian besar UMKM di Desa Cengal masih menggunakan cara tradisional untuk memasarkan 

produk mereka, dengan jangkauan pasar yang sangat terbatas, sebelum lokakarya digitalisasi. 

Setelah lokakarya berakhir, tujuh puluh persen peserta telah berhasil membuat akun media 

sosial dan platform e-commerce untuk memasarkan barang-barang mereka. Penjualan produk 

UMKM yang berpartisipasi dalam lokakarya meningkat rata-rata 40% dalam waktu tiga bulan 
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setelah kegiatan. Para pelaku UMKM juga mengatakan mereka lebih sering berhubungan dengan 

pelanggan baru dari luar desa, yang sebelumnya sulit dihubungi. 

 
Gambar 2. Proses Pelatihan E Comerce dan UMKM 

 

Pembahasan: Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi adalah alat yang sangat efektif 

untuk membawa UMKM pedesaan ke lebih banyak pasar. Peningkatan penjualan yang signifikan 

menunjukkan bahwa teknologi digital meningkatkan akses pasar dan memungkinkan ekonomi lokal 

berkembang. Hal ini sejalan dengan tren global yang menunjukkan bahwa UMKM yang terhubung 

ke platform digital memiliki peluang yang lebih besar untuk bertahan dan berkembang di tengah 

persaingan yang semakin ketat. 

 

3. Penguatan Ketahanan Pangan Melalui Inovasi Pertanian:  

Proyek ini juga membantu Desa Cengal dengan menerapkan inovasi pertanian, terutama 

dengan menerapkan Indeks Pertanaman (IP) 400. Sebelum intervensi, kebanyakan petani di desa 

ini hanya mampu melakukan dua kali panen padi setahun, yang membatasi produksi dan 

pendapatan mereka. 

Setelah mendapatkan instruksi dan bantuan teknik tentang IP 400, beberapa petani mulai 

menerapkan metode ini. Mereka berhasil mencapai tiga kali panen dalam satu tahun dan 

meningkatkan hasil panen hingga 25% dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, 

implementasi IP 400 meningkatkan efisiensi penggunaan lahan dan air. Ini sangat penting 

mengingat masalah perubahan iklim yang memengaruhi pola curah hujan di daerah tersebut. 

 
Gambar 3. Proses Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik IP 400 
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Pembahasan: Penerapan IP 400 menunjukkan bahwa petani dapat meningkatkan 

produktivitas mereka secara signifikan dengan dukungan teknologi dan pendidikan yang tepat. 

Keberhasilan ini meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan ketahanan pangan desa 

secara keseluruhan. Hasil ini mendukung literatur yang menyatakan bahwa inovasi dalam praktik 

pertanian dapat memberikan dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan hasil pertanian 

dan ketahanan pangan di daerah pedesaan. 

 

4. Pelaksanaan Bazar Komunitas dan Dampaknya Terhadap Ekonomi Lokal:  

Bazar komunitas didirikan sebagai bagian dari pemberdayaan ekonomi dengan tujuan 

mempromosikan barang-barang lokal dan memberikan kesempatan bagi usaha kecil dan 

menengah (UMKM) untuk menjual barang-barang mereka secara langsung. Bazaar ini tidak hanya 

tempat untuk menjual barang, tetapi juga tempat bagi UMKM untuk menggunakan keterampilan 

digital marketing yang telah mereka pelajari. 

 
Gambar 4. Kegiatan Bazar UMKM dan Pentas seni 

 

Hasilnya, bazar komunitas tersebut berhasil menarik lebih dari 500 orang dari desa dan 

sekitarnya, dengan total transaksi lebih dari Rp 50 juta dalam satu hari. Selain itu, 80% dari UMKM 

yang berpartisipasi melaporkan peningkatan permintaan produk setelah bazar, baik dari pembeli 

lokal maupun dari luar desa yang tertarik dengan produk melalui media sosial. 

Pembahasan: Kegiatan bazar ini menunjukkan bahwa acara komunitas dapat menjadi cara 

yang efektif untuk meningkatkan visibilitas dan penjualan barang lokal. Selain itu, bazar ini 

menunjukkan bahwa pelaku UMKM dapat menggunakan keterampilan digital marketing yang 

diajarkan dalam lokakarya dengan hasil yang nyata. Ini menunjukkan betapa pentingnya 

menggabungkan aktivitas offline dan online dalam strategi pemasaran yang menyeluruh.    

 

KESIMPULAN  

Desa Cengal di Kecamatan Japara, Kabupaten Kuningan, adalah lokasi proyek pengabdian 

masyarakat yang berhasil mencapai tujuan utamanya: meningkatkan kualitas lingkungan dan 

mendorong ekonomi lokal melalui pendekatan yang berbasis komunitas yang berkelanjutan.  

1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan, beberapa kesimpulan penting dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Peningkatan Kapasitas Pengelolaan Sampah Organik:  

Teknik biopori berhasil menghasilkan kompos yang bermanfaat bagi pertanian sekaligus 

mengurangi volume sampah organik yang dibuang sembarangan hingga 30%. Pelatihan yang 

melibatkan masyarakat terbukti mengubah perilaku dan meningkatkan kesadaran lingkungan. 
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Kesuksesan ini menunjukkan potensi besar dari penerapan teknologi sederhana dan 

partisipasi dalam pengelolaan sampah di pedesaan. 

b. Pemberdayaan Ekonomi Melalui Digitalisasi UMKM:  

Pelaku UMKM di Desa Cengal berhasil memperoleh kemampuan untuk memanfaatkan 

teknologi untuk memperluas pasar melalui pelatihan digitalisasi. Setelah mengikuti lokakarya 

digital marketing, penjualan rata-rata meningkat sebesar 40%. Hasilnya menunjukkan bahwa 

digitalisasi adalah alat yang kuat untuk mendorong UMKM di daerah pedesaan dan 

meningkatkan pendapatan mereka. 

c. Peningkatan Produktivitas Pertanian Melalui Inovasi:  

Petani lokal menggunakan Indeks Pertanaman (IP) 400, yang menunjukkan peningkatan 

produktivitas pertanian hingga 25% dan memungkinkan panen tiga kali setahun. Inovasi ini 

meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan ketahanan pangan desa. Kesuksesan ini 

menunjukkan betapa pentingnya dukungan edukasi dan teknologi untuk meningkatkan 

produktivitas dan keberlanjutan sektor pertanian. 

d. Efektivitas Bazar Komunitas dalam Meningkatkan Ekonomi Lokal:  

Bazar komunitas berhasil menjadi platform efektif bagi UMKM untuk mempromosikan dan 

menjual produk mereka, dengan total transaksi mencapai lebih dari Rp 50 juta dalam satu 

hari. Bazar ini juga membantu meningkatkan visibilitas produk lokal di pasar yang lebih luas, 

baik melalui interaksi langsung dengan pelanggan maupun melalui media sosial. Ini 

menunjukkan bahwa kegiatan offline seperti bazar. 

2. Implikasi dan Rekomendasi  

Adapun implikasi dan rekomendasi dari beberapa kegiatan yang dilaksanakan adalah ; 

a. Keberlanjutan Program: Hasil yang telah dicapai harus terus dipertahankan oleh pemerintah 

daerah, lembaga pendidikan, dan masyarakat setempat. Program pelatihan dan 

pendampingan harus dilanjutkan secara teratur untuk memastikan bahwa praktik baru yang 

diadopsi masyarakat dapat bertahan dalam jangka panjang. 

b. Replikasi dan Pengembangan: Model pemberdayaan berbasis komunitas yang berhasil di Desa 

Cengal dapat diterapkan di desa lain dengan mengubahnya sesuai dengan konteks lokal. 

Pengembangan lebih lanjut juga dapat mencakup memperluas program ke bidang lain, seperti 

pendidikan atau kesehatan, yang juga dapat membantu mendukung pembangunan 

berkelanjutan di tingkat desa. 

c. Kolaborasi Multi-Pihak: Keberhasilan program ini bergantung pada kerja sama antara 

pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan masyarakat. Oleh karena itu, untuk program 

serupa di masa depan, kolaborasi ini harus diperkuat dengan melibatkan lebih banyak 

pemangku kepentingan untuk mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan program. 

Hasilnya menunjukkan bahwa intervensi berbasis komunitas dapat meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat pedesaan secara signifikan, baik dari sisi lingkungan maupun ekonomi, dengan 

pendekatan yang tepat. Program ini juga memberikan pelajaran penting tentang pentingnya 

kolaborasi multi-pihak dan partisipasi masyarakat dalam mencapai tujuan pembangunan yang 

berkelanjutan.  
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